BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA BANK KONVENSIONAL DAN
BANK SYARIAH

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian yamgupakan pengamatan
terhadap objek penelitian, yaitu bank konvensioiigdnk Persero) dan Bank
Syariah (Bank Unit Syariah) dari tahun 2005 — 20D&ngan menggunakan
Mocrosoft Excel 2003, diperoleh hasil perbandindgd@merja antara perbankan

konvensional dengan perbankan syariah seperti tapgida tabel:

Tabel 4.5. Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syarh

Tahun Indikator Bank Konvensional Bank Syariah
CAR (%) 19.30% 7.07%
NPL (%) 4.70% 1.34%
2005 ROA (%) 2.55% 0.78%
LDR (%) 59.66% 97.75%
BO/PO (%) 89.50% 45.53%
CAR (%) 21.27% 9.85%
NPL (%) 3.91% 0.88%
2006 ROA (%) 2.64% 1.43%
LDR (%) 61.56% 98.91%
BO/PO (%) 86.98% 47.05%
CAR (%) 19.30% 8.21%
NPL (%) 3.03% 0.70%
2007 ROA (%) 2.78% 1.89%
LDR (%) 66.32% 99.76%
BO/PO (%) 84.05% 47.79%
CAR (%) 16.76% 6.33%
NPL (%) 2.95% 0.39%
2008 ROA (%) 2.33% 1.18%
LDR (%) 74.58% 103.64%
BO/PO (%) 88.59% 54.08%

Sumber: Perpustakaan Bank IndoneStatistik Perbankan Indonesia&Statistik
Perbankan Syarigldata diolah,2009.
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4.1. Analisis Kinerja Bank Konvensional Persero damank Syariah (Bank
Umum Syariah) pada Tahun 2005;

4.1.1. Analisis Rasio CAR

Pada tabel 4.5 diatas terlihat bahwa Bank SydBamk Umum Syariah)
mempunyai rasio CAR sebesar 7.07% (pembulatan @sandl), lebih kecll
dibandingkan dengan rasio CAR bank konvensionalsdPer yaitu sebesar
19.30%. Persentase 19.30% pada bank konvensioms¢rpemenggambarkan
modal bank yang dimiliki bank konvensional perskxbih besar daripada nilai
total ATMR-nya. Persentase 7.07% pada bank syanetunjukan bahwa modal
banknya kecil. Oleh karena itu, salah satu cara lagak syariah dapat memenuhi
standar nilai CAR adalah bank umum konvensionalldiait Usaha Syariah wajib
menambah kekurangan tersebut. Hal ini menunjukkaimvB selama periode
Desember 2005 Bank Konvensional Persero mempuni& @iatas ketentuan
standar Bank Indonesia yaitu nilai CAR minimum 8#& ldibandingkan dengan
Bank Syariah (Bank Umum Syariah). Bank Indonesianetepkan nilai CAR
minimum 8% adalah dengan mengacu pada syarat nmadgang harus dimiliki
sebuah bank *Rp. 80 milyar. Bagi bank yang tidabad memenuhi jumlah
modal inti minimum sampai dengan jangka waktu yditgntukan maka wajib

membatasi kegiatan usahanya.
4.1.2. Analisis Rasio NPL

Dapat dilihat bahwa Bank Konvensional Persero merygiurasio NPL
sebesar 4.70%, lebih besar dibandingkan dengam K& Bank Syariah (Bank
Umum Syariah), yaitu sebesar 1.34% (lihat tabel.4Persentase 1.34% ini
menunjukkan bahwa bank syariah memiliki total kréelbih besar dibandingkan
dengan total kredit bermasalah, sedangkan bankeksinal persero memiliki
nilai total kredit bermasalah lebih besar dari padai total kredit bank. Hal ini
menunjukkan selama periode Desember 2005 bank kel Persero
mempunyai NPL lebih kecil dibandingkan dengan B&yariah (Bank Umum

Syariah). Dikatakan demikian jika mengacu kepadterituan Bank Indonesia
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yang mewajibkan NPL maksimum sebesar 5%. Tujuanbp&asan NPL ini

adalah untuk meminimalisasi jumlah kredit macet.
4.1.3. Analisis Rasio ROA

Terlihat bahwa Bank Syariah (Bank Umum Syariah) memyai rasio
ROA (tabel 4.5) sebesar 0.78%, lebih kecil dibagkiam dengan rasio ROA bank
Konvensional Persero, yaitu sebesar 2.55%. NiEb%. pada bank konvensional
persero membuktikan bahwa jumlah keuntungan basik lgesar bila dilihat dari
segi pengguanaan aktiva. Sebaliknya, keuntungag dgreroleh bank syariah
kecil dikarenakan jumlah penggunaan aktiva lebihyb&. Hal ini menunjukan
bahwa selama periode Desember 2005 Bank Syarialpommi ROA lebih kecil

kualitasnya dibandingkan dengan Bank Konvensioaedto.
4.1.4. Analisis Rasio BO/PO

Bank konvensional mempunyai rasio BO/PO sebes&088. lebih besar
dibanding Rasio BO/PO bank syariah (pada tabel, 4&fu sebesar 45.53%.
Berdasarkan persentase bank syariah sebesar 45%&a dapat dikatakan
bahwa nilai pendapatan operasional bank syariaih l&esar dibandingkan
dengan nilai beban operasionalnya, begitu sebaiklgngan bank konvensional
mempunyai nilai beban operasional lebih besar ddapnilai pendapatan
operasionalnya. Hal ini berarti selama periode Bdmr 2005 bank syariah
memiliki tingkat efisiensi lebih kecil dibandingkasengan bank konvensional
persero, jika mengacu pada ketentuan Bank Indoryasig menyatakan standar
BO/PO bernilai antara 85% - 92%.

4.1.5. Analisis Rasio LDR

Seperti terlihat tabel 4.5 dapat diketahui bahwakbgyariah mempunyai
rasio LDR sebesar 97.75%, lebih besar dibandingkasio LDR bank
konvensional persero, yaitu sebesar 59.66%. Pasen®7.75% pada bank
syariah membuktikan bahwa kemampuan bank syari¢gdmdanengembalikan
kewajiban-kewajibannya tanpa terjadi penangguhda, dibandingkan dengan

standar Bank Indonesia yaitu antara 85% - 110% rbhak#& konvensional persero
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memiliki nilai likuiditas yang kecil.Karena semaklliesar nilai LDR kualitasnya
semakin bagus. Hal ini berarti selama periode Desen2005 bank syariah
mempunyai LDR lebih baik dibandingkan dengan bankviensional persero,
maka kinerja bank syariah berdasarkan rasio iradeepada kondisi ideal, dan ini

berarti bank syariah dapat menjalankan fuimgermediary bank dengan baik.

4.2.  Analisis Kinerja Bank Konvensional Persero darBank Syariah (Bank
Umum Syariah) pada Tahun 2006;

4.2.1. Analisis Rasio CAR

Bank Syariah mempunyai rasio CAR sebesar 9.85% 6(200ila
dibandingkan dengan tahun 2005 (7.07%) (data peui 4.5) maka dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan nilai CAR sebe3a18%. Bank konvensional persero
memiliki rasio CAR ditahun 2006 sebesar 21.27% Mkilbandingkan dengan
tahun 2005 (19.30%) maka terlihat adanya peningksehesat.97%. Kenaikan
persentase CAR bank konvensional persero dari taB0s dan 2006 lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan persentase CAR bardeiaBy Hal ini
menunjukkan selama periode Desember 2006 bankakysriah berusaha untuk
meningkatkan aspek permodalannya, dan ini dapd@atitiari kemampuan bank
syariah untuk memenuhi standar dari Bank Indornesiava nilai minimum CAR

sebesar 8%.
4.2.2. Analisis Rasio NPL

Antara tahun 2005 — 2006, dapat dilihat bahwa Wamvensional persero
mengalami penurunan nilai NPL sebe$ar9%. Penurunan nilai NPL bank
konvensional persero lebih besar dibandingkan dermak syariah. Hal ini
dikarenakan Bank Syariah (Bank Umum Syariah) memgiurasio NPL sebesar
0.88% di tahun 2006 dan 1.34% di tahun 2005, imungikan adanya penurunan
nilai NPL sebesa0.46%. bank konvensional persero memiliki NPL tahun 2006
sebesar 3.91% sedangkan tahun 2005 sebesar 4.ifabotélbel 4.5). Hal ini
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menunjukkan selama periode Desember 2006 bank hkemoreal persero

berupaya untuk mengurangi total kredit bermasalah.
4.2.3. Analisis Rasio ROA

Dengan melihat tabel 4.5, dapat di katakan Banki&@yaBank Umum
Syariah) mempunyai rasio ROA sebesar 1.43% tah®® 2@dangkan di tahun
2005 nilainya 0.78%. Disini bank syariah mengalguaningkatan nilai ROA
sebesar0.65%. Nilai ROA bank konvensional persero di tahun 2G@besar
2.64% dan di tahun 2005 sebesar 2.55%. sama hdéngan bank syariah, bank
konvensional persero juga mengalami peningkataai RIOA sebesaf.09%.
Peningkatan nilai ROA bank konvensional perserahlgkecil dibandingkan
dengan peningkatan nilai ROA bank syariah. Halmeinunjukan bahwa selama
periode Desember 2006 Bank Syariah telah berusattak umeningkatkan

keuntungan dan mengurangi nilai total aktiva.
4.2.4. Analisis Rasio BO/PO

Pada rasio ini terjadi penurunan. Jumlah penurupamk konvensional ini
bila dilihat masih termasuk ke dalam standar nB&/PO bank Indonesia.
Terlihat pada tabel 4.5 diatas, bahwa Bank Syam@mpunyai rasio BO/PO
sebesar 47.05% (2006) dan di tahun 2005 nilaingasse 45.53%, dari sini dapat
dilihat bank syariah mengalami peningkatan nilai /BO sebesarl.52%.
Sedangkan bank konvensional persero memiliki @@/PO 86.98% (2006) dan
89.50% di tahun 2005. Pada bank konvensional pensemgalami penurunan
nilai BO/PO sebesa?.52%. Bila dibandingkan dengan bank syariah maka bank
syariah mengalami peningkatan beban operasionabdarsaha untuk mencapai
standar Bank Indonesia. Karena semakin besar B@dPO kualitasnya semakin
buruk. Hal ini berarti selama periode Desember 2@@hk konvensional
mempunyai kualitas BO/PO lebih tinggi dibandingkdengan bank syariah

karena di tahun 2006 bank konvensional mengalamngkatan pendapatan.
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4.2.5. Analisis Rasio LDR

Kenaikan nilai LDR bank konvensional lebih besdratidingkan dengan
bank syariah, ini membuktikan bahwa bank konveradiomrengalami peningkatan
dalam pemberian kredit. Hal tersebut terlihat tahdd bahwa bank syariah
mempunyai rasio LDR sebesar 98.91% (2006) dan 28&lesar 97.75%,
perbandingan dari dua tahun tersebut terdapat gleatian nilai LDR sebesar
1.16% yang berarti di tahun 2006 jumlah dana pihak ketlgank syariah
mengalami penurunan.sedangkan pada bank konvehsitaia DR tahun 2006
(61.56%) dan tahun 2005 sebesar 59.66%, maka ddiflaat kalau bank
konvensional mengalami peningkatan nilai LDR seb&s2%0. Jika melihat dari
standar yang diberikan Bank Indonesia, maka baakiagylah yang memenuhi

standar Bank Indonesia di tahun 2006.

4.3. Analisis Kinerja Bank Konvensional Persero damBank Syariah (Bank

Umum Syariah) pada Tahun 2007,
4.3.1. Analisis Rasio CAR

Pada data yang terdapat di tabel 4.5 diatas aerbahwa Bank
Syariah mempunyai rasio CAR sebesar 8.21% (2003 dibandingkan dengan
tahun 2006 (9.85%) maka dapat dilihat bahwa tergehurunan nilai CAR
sebesarl.64%. Bank konvensional persero memiliki rasio CAR ditah2007
sebesar 19.30% bila dibandingkan dengan tahun 2PD@27%) maka terlihat
adanya penurunan sebe$a7%. Penurunan persentase CAR bank konvensional
persero dari tahun 2006 dan 2007 lebih besar dibgkan dengan penurunan
persentase CAR bank syariah. Hal ini menunjukkdans® periode Desember
2007 bank syariah telah berusaha untuk mempertahasgpek permodalannya,
dan ini dapat dilihat dari kemampuan bank syariatukitetap memenuhi standar

dari Bank Indonesia bahwa nilai minimum CAR seb&8ar
4.3.2. Analisis Rasio NPL

Pada rasio ini dapat dilihat bahwa bank konvensipaesero mengalami

penurunan nilai NPL sebes@i88%. Seperti data tabel 4.5 diatas terlihat bahwa
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Bank konvensional persero memiliki NPL tahun 208Besar 3.03% sedangkan
tahun 2006 sebesar 3.91%. Bank Syariah (Bank Umyarigh) mempunyai rasio
NPL sebesar 0.70% di tahun 2007 dan 0.88% di t&@@®6, ini menunjukan
adanya penurunan nilai NPL sebesanl8%. Penurunan nilai NPL bank
konvensional persero lebih besar dibandingkan dergmnk syariah. Hal ini
menunjukkan selama periode Desember 2007 bank keioreal persero

berupaya untuk mengurangi total kredit bermasalah.
4.3.3. Analisis Rasio ROA

Berdasarkan pada tabel 4.5 terlihat bahwa Banki@ygBank Umum
Syariah) mempunyai rasio ROA sebesar 1.89% tah®7 3@dangkan di tahun
2006 nilainya 1.43%. Disini bank syariah mengalgmaningkatan nilai ROA
sebesar0.46%. Nilai ROA bank konvensional persero di tahun 2G@&besar
2.78% dan di tahun 2006 sebesar 2.64%. sama hdéngan bank syariah, bank
konvensional persero juga mengalami peningkatasi RIOA sebesa0.14%.
Peningkatan nilai ROA bank konvensional perserahlgtecil dibandingkan
dengan peningkatan nilai ROA bank syariah. Halneinunjukan bahwa selama
periode Desember 2007 Bank Syariah telah berusatiak umeningkatkan

keuntungan dan mengurangi nilai total aktiva.
4.3.4. Analisis Rasio BO/PO

Bank Syariah mempunyai rasio BO/PO sebesar 47.72807] dan di
tahun 2006 nilainya sebesar 47.05%, dari sini dagifilhat bank syariah
mengalami peningkatan nilai BO/PO sebesai74%. Sedangkan bank
konvensional persero memiliki nilai BO/PO 84.05%(2) dan 86.98% di tahun
2006. Berdasarkan tabel 4.5 di atas bank konveakipersero mengalami
penurunan nilai BO/PO sebesa®3%. Jumlah penurunan bank konvensional ini
bila dilihat tidak termasuk ke dalam standar nB&/PO bank Indonesia. Bila
dibandingkan dengan bank syariah maka bank syami@hgalami peningkatan
beban operasional dan berusaha untuk mencapaistBadk Indonesia. Karena
semakin besar nilai BO/PO kualitasnya semakin huHg ini berarti selama
periode Desember 2007 bank konvensional mempunyalitks BO/PO lebih
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tinggi dibandingkan dengan bank syariah karenaldit 2006 bank konvensional

mengalami penurunan pendapatan.
4.3.5. Analisis Rasio LDR

Kenaikan nilai LDR bank konvensional lebih besdragidingkan dengan
bank syariah, ini membuktikan bahwa bank konveraiorengalami peningkatan
dalam pemberian kredit. Jika melihat dari standangydiberikan Bank Indonesia,
maka bank syariah-lah yang memenuhi standar Baitdnksia di tahun 2007. Hal
ini di dasarkan pada tabel 4.5, dapat dilihat bahark syariah mempunyai rasio
LDR sebesar 99.76% (2007) dan 2006 sebesar 98.pé&fbandingan dari dua
tahun tersebut terdapat peningkatan nilai LDR s®@b@$85% yang berarti di
tahun 2007 jumlah dana pihak ketiga bank syariah ngalami
penurunan.sedangkan pada bank konvensional nil&d tdhun 2007 (66.32%)
dan tahun 2006 sebesar 61.56%, maka dapat dilddat kbank konvensional
mengalami peningkatan nilai LDR sebeéatt%.

4.4. Analisis Kinerja Bank Konvensional Persero darBank Syariah (Bank
Umum Syariah) pada Tahun 2008;

4.4.1. Analisis Rasio CAR

Pada tabel 4.5 diatas terlihat bahwa Bank Syariempunyai rasio CAR
sebesar 6.33% (2008), bila dibandingkan dengamt2B07 (8.21%) maka dapat
dilihat bahwa terjadi penurunan nilai CAR sebes#8%. Bank konvensional
persero memiliki rasio CAR ditahun 2008 sebesai7@%. bila dibandingkan
dengan tahun 2007 (19.30%) maka terlihat adanyarppan sebesa2.54%.
Penurunan persentase CAR bank konvensional pedsgrtahun 2008 dan 2007
lebih besar dibandingkan dengan penurunan perge@GR bank syariah. Hal ini
menunjukkan selama periode Desember 2008 bank keireal persero telah
gagal dalam mempertahankan aspek permodalannya, tatapi persentase ini
masih memenuhi standar dari Bank Indonesia bahlaaminimum CAR sebesar
8%.
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4.4.2. Analisis Rasio NPL

Bank konvensional persero memiliki NPL tahun 20@besar 2.95%
sedangkan tahun 2007 sebesar 3.03%. Disini dapd#tatdibahwa bank
konvensional persero mengalami penurunan nilai N&kbesar 0.08%.
Penurunan nilai NPL bank konvensional persero l&biil dibandingkan dengan
bank syariah. Bank Syariah (Bank Umum Syariah) meai rasio NPL sebesar
0.39% di tahun 2008 dan 0.70% di tahun 2007, imungikan adanya penurunan
nilai NPL sebesa0.31% (seperti terlihat pada tabel 4.3Jal ini menunjukkan
selama periode Desember 2008 bank konvensionakrmpenserupaya untuk

menambah total kredit .
4.4.3. Analisis Rasio ROA

Penurunan nilai ROA bank konvensional persero l&bitil dibandingkan
dengan penurunan nilai ROA bank syariah. Hal innomgukan bahwa selama
periode Desember 2008 Bank Syariah telah berusahzk umempertahankan
keuntungan dan mengurangi nilai total aktiva. Diataebut terdapat pada tabel
4.5, yaitu Bank Syariah (Bank Umum Syariah) mempiumgsio ROA sebesar
1.18% tahun 2008 sedangkan di tahun 2007 nilaing8%. Disini bank syariah
mengalami penurunan nilai ROA sebeBaf1%. Nilai ROA bank konvensional
persero di tahun 2008 sebesar 2.33% dan di tahQii 88besar 2.78%. sama
halnya dengan bank syariah, bank konvensional perggga mengalami
penurunan nilai ROA sebedad5%.

4.4.4. Analisis Rasio BO/PO

Bila dibandingkan dengan bank syariah maka bankiadyanengalami
peningkatan beban operasional dan berusaha untuicap& standar Bank
Indonesia. Terbukti pada tabel 4.5 diatas terlizditwa Bank Syariah mempunyai
rasio BO/PO sebesar 47.05% (2006) dan di tahun Bd@iya sebesar 45.53%,
dari sini dapat dilihat bank syariah mengalami pgkatan nilai BO/PO sebesar
1.52%. Sedangkan bank konvensional persero memilikii i8l@/PO 86.98%
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(2006) dan 89.50% di tahun 2005. Pada bank koneeakpersero mengalami
penurunan nilai BO/PO sebesab2%. Jumlah penurunan ini bank konvensional
ini bila dilihat masih termasuk ke dalam standdainBO/PO bank Indonesia.
Karena semakin besar nilai BO/PO kualitasnya sembkruk. Hal ini berarti
selama periode Desember 2006 bank konvensional omgrapkualitas BO/PO
lebih tinggi dibandingkan dengan bank syariah kamir2008 bank konvensional

mengalami peningkatan pendapatan.
4.4.5. Analisis Rasio LDR

Jika melihat dari standar yang diberikan Bank Iredos@, maka bank
syariah-lah yang memenuhi standar Bank Indonesiatatiun 2008 bila
berdasarkan rasio LDR ini. Pada tabel 4.5, bankiayanempunyai rasio LDR
sebesar 103.64% (2008) dan 2007 sebesar 99.76%@ngoemgan dari dua tahun
tersebut terdapat peningkatan nilai LDR seb8s#8% yang berarti di tahun 2008
jumlah dana pihak ketiga bank syariah mengalamuperan.sedangkan pada
bank konvensional nilai LDR tahun 2008 (74.58%) dahun 2007 sebesar
66.32%, maka dapat dilihat kalau bank konvensioreigalami peningkatan nilai
LDR sebesar8.26%. Kenaikan nilai LDR bank konvensional lebih besar
dibandingkan dengan bank syariah, ini membuktikahwa bank konvensional

mengalami peningkatan dalam pemberian kredit.

4.5. Analisis Perbandingan Kinerja Bank Konvensional Pesero dengan
Bank Syariah, dilihat dari pengukuran bobot variabe dari masing —

masing Rasio Keuangan selama periode 2005 -2008

45.1. Analisis Rasio CAR

CAR merupakan indikator terhadap kemampuan bankkuntenutupi
penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugiarkerugian bank yang
disebabkan oleh aktiva yang resiko. Rasio ini mgrkam kemampuan
permodalan bank untuk menutupi kemungkinan kerugmankreditan dan
perdagangan surat berharga. Tabel dibawah menmgi&din posisi kecukupan

mdal kedua bank selama emapta tahun terakhir.
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CAR (%) Bank Konvensional Bank Syariah
2005 18 0
2006 20 16
2007 18 16
2008 18 0
Means 18,5 8

Tabel 4.6. Tabel Rasio CAR

Sumber: Bank Indonesia,data diolah,2009

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa Rasio Q&RBpital Adequacy
Ratiog bahwa nilai CAR dari Bank Konvensional Perseazbit tinggi daripada
nilai CAR pada Bank Syariah periode 2005-2008. pada tahun 2005 dan 2008
nilai CAR Bank Syariah sangat kecil, oleh karemnapada tahun 2005 dan 2008
Bank Syariah masuk kategori tidak memenuhi starkimena menurut standar
Bank Indonesia bobot nilai CAR sebesar 20.

Pada umumnya dana yang dimiliki oleh bank disalurlalam bentuk
kredit pinjaman. Selain itu untuk memanfaatkdie money bank juga dapat
melakukan investasi dalam surat-surat berhargah ®brean itu dibutuhkan
permodalan yang cukup untuk menutup kemungkinamgkan (resiko) kegagalan
dalam kedua kegiatan usaha tersebut. Dari tabedsdidapat dilihat bahwa
permodalan bank konvensonal semakin membaik unteltyerap resiko kredit

dan surat-surat berharga.

Tingkat CAR yang terlalu rendah akan berakibat pegfaampuan bank
tersebut untuk survive pada saat mengalami keruladal sendiri akan dengan
cepat habis untuk menutup kerugian, dan ketikadiarutelah melebihi modal
sendiri maka kemampuan bank tersebut untuk memekedvajiban kepada
masyarakat menjadi sangat diragukan. Kemampuark unengembalikan dana
simpanan masyarakat juga menjadi diragukan. Peanrkemampuan ini sangat
mungkin untuk menurunkan tingkat kepercayaan maggamada bank tersebut,
dan penurunan tingkat kepercayaan terhadap suaiki ibaselanjutnya sangat

membahayakan kelangsungan usaha bank tersebut.
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4.5.2. Analisis Rasio NPL

KAP (%) Bank Konvensional Bank Syariah
2005 18 20
2006 18 20
2007 18 20
2008 20 20

Means 18,5 20
Tabel 4.7. Tabel Rasio NPL

Sumber: Bank Indonesia, data dio|2B09

Nilai NPL pada Bank Syariah cenderung stabil selangpat tahun
terakhir, bila dibandingkan dengan nilai NPL Ban&nKensional Persero. Dan
bila didasarkan dengan standar Bank Indonesia md&aNPL Bank Syariah
masuk ketegori memenuhi standar, karena bobot silmdar-nya sebesar 20.
Pada bank konvensional terdapat peningkatan dint2®08 ini membuktikan
bahwa terjadi peningkatan disektor pinjaman. SekiEmgpada bank syariah,
kualitasnya sangat baik karena penyaluran danagyaktis pada pembiayaan
murabahah dengan resiko yang rendah sehingga miezcpejumlah piutang

kurang lancar.

4.5.3. Analisis Rasio ROA

ROA (%) Bank Konvensional Bank Syariah
2005 135 12
2006 135 15
2007 13.5 15
2008 135 15

Means 13.5 14,25
Tabel 4.8. Tabel Rasio ROA

Sumber: Bank Indonesia, data diolah,2009

Dapat dilihat bahwa nil&Ratio of Assetpada bank Konvensional Persero
empat tahun terakhir (tabel 4.8) tidak terdapaulpghan, sama halnya dengan
Bank Syariah yang nildRatio of Assets-nya yang bisa dikatakan hampir sama
tiap tahunnya, walaupun pada tahun 2005 bobot ny#ailebih rendah
dibandingkan dengan tahun berikutya. Akan tetaifa, imengikuti standar Bank

Indonesia yaitu bobot nilainya sebesar 15, makai RIOA Bank Syariah lebih
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mendekati standar Bank Indonesia dibandingkan dengank kovensional

Persero.

Keadaan ini menunjukan kemampuan bank dalam meagaket yang
dimilikinya untuk menghasilkan pendapatan semakanimgkat. Apabila ROA
suatu bank sudah negatif maka, Bank Indonesia mieangambil tindakan tertentu
kepada bank yang bersangkutan. Tindakan terselitudan dalam rangka
menyelamatkan bank yang bersangkutan dari ketdrponya, sekaligus sebagai

upaya untuk membentuk citra perbankan yang sehmati masyarakat.
4.5.4. Analisis Rasio LDR

Rasio ini menunjukan kemampuan untuk membayar kerkbaajiban
kepada para deposannya dengan menarik kembalit kradg telah diberikan
kepada para debiturnya. Rasio ini merupakan rasig yaling popular dan paling
sering digunakan untuk mengetahui likuiditas bar&sio ini diperoleh dengan
membandingkan antara jumlah pinjaman yang diberdaamjumlah deposit yang
diterima sebuah bank. Bagi deposan rasio ini ddgathakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam membayar kembali kewajibaadeepara deposannya
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telah edikan. Sedang bagi
peminjam borrowers)rasio ini berguna untuk mengetahui sejauh manaaseb

bank dapat menyalurkan pinjaman.

LDR Bank
(%) Konvensional Bank Syariah
2005 12 15
2006 12 15
2007 12 15
2008 12 15
Means 12 15

Tabel 4.9. Tabel Rasio LDR

Sumber: Bank Indonesia, data diolah,2009
Bobot nilaiLoan to Deposit Rati@antara Bank Konvensional Persero dan
Bank Syariah sama tiap tahunnya selama periode-2008. Bila dilihat dari

standar Bank Indonesia maka Bank Syariah memililki DR sangat sesuai
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dengan standar Bank Indonesia yaitu sebesar 1&i. iNilmemberikan gambaran
bahwa total kredit/ pinjaman yang diberikan bankvensional terhadap total
deposito mempunyai kecenderungan yang menurundidandingkan dengan

bank syariah.

45.5. Analisis Rasio BO/PO

BO/PO Bank
(%) Konvensional Bank Syariah
2005 15 13.5
2006 15 13.5
2007 13.5 13.5
2008 15 13.5
Means 15 13.5

Tabel 4.10. Tabel Rasio BO/PO

Sumber: Bank Indonesia, data diolah,2009

Berdasarkan data diatas (tabel 4.10) dapat disdehwa bobot nilai
antara Bank Konvensional Persero dengan Bank Syasnagat stabil dari tahun
ke tahun. Walaupun di tahun 2007 bank konvensigmexsero mengalami
penurunan. Namun bila mengacu pada standar Bawkd&séh dengan bobot nilai

sebesar 15, maka bank konvensional termasuk kateggrai standar.

Tinggi rendahnya profitabilitas bank tergantunglgpp&emampuan
manajemen bank dalam meningkatkan pendapatannyandaakan biaya-biaya
yang dikeluarkan. Pendapatan bank yang terutam&edaesar berasal dari bunga
pinjaman yang diberikannya, kemudian dari fee &@mpensasi atas jasa yang
diberikan oleh bank serta keuntungan atas invegta®y dilakukan oleh bank.
Sedangkan biaya-biaya bank bersumber dari bungahyams dibayarkan kepada
para deposan, biaya-biaya gaji para karyawan dayaboperasional lainnya.
Seperti pada pendapatan, maka komponen biaya aerd@alah biaya bunga yang
harus dibayarkan.
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4.6. Analisis Kinerja Keuangan Bank Konvensional Peserodan Bank
Umum Syariah

Perbandingan Kinerja

Bobot Nilai

B Bank Konvensional
@ Bank Syariah

ovro0 BREB

2005 2006 2007 2008
Tahun

Grafik 4.1
Perbandingan Kinerja Bank Konvensional dan Bank Syaah
Sumber Bank Indonesia,data diolah,2009

Berdasarkan bobot nilai pada pengukuran variababan standar Bank
Indonesia, maka nilai CAR sebesar 20, NPL sebe3aR®A sebesar 15, LDR
sebesar 15, dan BO/PO sebesar WBkihan Dendawijaya;145 Selanjutnya
bobot nilai tersebut di rata-rata dan dibandingilangan hasil kinerja keuangan

Bank Konvensional Persero dan Bank Umum Syariakardadapat bahwa :

» Tahun 2005 : Bank Konvensional Persero > Bank UrSyariah

Dengan menggunakan rata-rata pembobotan dariiippariabel
perbandingan kinerja maka dapat di lihat bahwarlartgank konvensional
lebih besar bila dibandingkan dengan kinerja bamkiah. Hal ini terlihat
dari grafik 4.1, bobot nilai bank konvensional ss&bel5,3 sedangkan
kinerja bank syariah sebesar 12,1. Bank konvenkionangalami
keunggulan pada rasio CAR, ROA, dan BO/PO jika miilirdgkan dengan
bank syariah yang hanya unggul pada rasio NPL L84

Analisis perbandingan kinerja...,
Marcella, FISIP Ul, 2009



» Tahun 2006 Bank Konvensional Persero < Bank UrSyariah

Untuk tahun 2006 ini, terdapat peningkatan padaerfanbank
syariah bila dibandingkan dengan tahun 2005 yatlafeturn on Assets
Ratio (ROA). Dengan demikian dapat dikatakan bahwaldin 2006 ini
bank syariah telah berupaya untuk menaikkan ralaa Ibersihnya. Hal ini
merupakan perkembangan yang positif bagi kemajuwnk Isyariah di
Indonesia.

» Tahun 2007 Bank Konvensional Persero < Bank UrByariah

Jika di lihat dari grafik 4.1, bank konvensionalmikki bobot nilai
yang lebih kecil dibandingkan dengan bank syaridmun jika melihat
pada bobot nilai masing-masing variabel, antar&k damvensional dan
bank syariah memiliki persamaan nilai yaitu padsioceBO/PO. Akan
tetapi, bila dirata-rata dengan semua variabel naMaot bank syariah
lebih tinggi, terlihat pada perbandingan bobotimiadalLoan to Deposit
Ratio (LDR) antara bank konvensional dan bank syarianbdkti dengan
bank syariah meningkatkan jumlah kredit yang dHKaeri kepada
masyarakat. Selain itu pada tahun ini bank konwamsil memiliki bonot

nilai yang tinggi hanya pada Cash Adequacy Rajm sa

» Tahun 2008 : Bank Konvensional Persero > Bank UrSyariah

Sama dengan di tahun 2007, bank syariah dan bamkeksional
memiliki persamaan pada bobdton Performing Loan(NPL) yaitu
sebesar 20. Ini membuktikan bahwa bank konvensidaalbank syariah
memiliki perbandingan kredit yang sama. Namun ¢k#nat dari rata-rata
perbandingan bobot nilai bank syariah dan bank &pswnal secara
keseluruhan maka nilai bank konvensional memilildirbobot yang lebih
besar dari pada bobot nilai bank syariah. Hal eniitat pada grafik 4.1

diatas.
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